
KUIS TRIVIA

Sebutkan judul makalah yang

ditulis oleh dosen di samping

ini dan dipublikasikan dalam

Journal of Accounting and

Economics, vol. 43(1).

Kuis terbuka bagi dosen, karyawan, mahasiswa

dan alumni (S1, S2, S3) FEB UGM. Kirim melalui

whatsapp ke +62 81548345046 paling lambat

Jumat (2/09/16) pukul 16:00 WIB. Tersedia bing-

kisan menarik bagi dua orang pemenang.

KENANGAN & HARAPAN

Capaian saya saat ini tidak

bisa dilepaskan dari peran

beberapa dosen yang pernah

memberikan kesempatan dan

pembelajaran untuk menjadi

akademisi yang cerdas seca-

ra intelektual, emosional dan

sosial.

Saya pernah menyelesaikan penelitian di

bidang strategik atas bantuan, bimbingan dan

arahan langsung dari Bapak Amin Wibowo,

Ph.D. Revisi instrumen penelitian harus dila-

kukan berkali-kali sampai tak terhitung. Namun,

saya menikmati prosesnya.

Saya juga pernah mengerjakan riset mini ten-

tang pengembangan produk baru “Nagasari”

bersama sosok fenomenal Bapak Sahid Susilo

Nugroho, Ph.D, di samping juga riset survei

kepuasan pengguna layanan Kementerian Ke-

uangan 2015. Menjelang kelulusan, saya diper-

caya menjadi asisten Ibu Nurul Indarti, Ph.D.

untuk membantu kegiatan akademik Program

MD FEB UGM.

Harapan saya, semoga seluruh dosen dan

karyawan senantiasa diberi kesehatan untuk

terus berkarya membuat FEB UGM menjadi

lebih baik lagi. Amiin!!!

M. Izra Berakon, M.Sc (Alumni Msi bidang ilmu

manajemen) Staf Pengajar di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

LINTASAN SEJARAH KAMPUS

Drs. Dibyo Prabowo, M.Sc. Adalah Dekan FEB

UGM pada tahun 1989-1991. Beliau adalah

lulusan dari International Rice Research

Institute (IRRI). Sangat jarang seorang ekonom

yang ahli di bidang beras. Di sekolah itu pula,

Pak Dibyo bertemu dengan jodohnya, yaitu

Minaflor Reyes.

Pada masa beliau menjadi Dekan, gedung

FEB UGM pindah yang dari sebelumnya

berada di Gedung Pusat FEB UGM ke Jalan

Sosio Humaniora. Dengan pemindahan ini,

kegiatan belajar mengajar menjadi semakin

kondusif. Akan tetapi pemindahan gedung

yang dilakukan ini juga tidak lepas dari

masalah. Ada beberapa suara yang me-

nginginkan adanya pemisah antar jurusan

pada gedung baru. Dengan kata lain, terdapat

Sayap Akuntansi, Sayap Manajemen, dan

Sayap Ilmu Ekonomi. Pak Dibyo dengan tegas

menolak pembagian itu. Hal ini dikarenakan

pembagian ini dapat merusak kebersamaan

antar dosen di lingkungan Fakultas.

Pada masa beliau menjabat sebagai Dekan,

FEB UGM membuka program Magister

Ekonomi Pembangunan. Pada awalnya, ak-

tivitas pengajaran program ini berada pada

gedung Fakultas Ekonomi. Seiring berjalannya

waktu, program ini dapat memiliki gedungnya

sendiri, yaitu di gedung dekat PAU dulu.

Setelah pensiun menjadi dosen FEB UGM,

beliau tetap masih berkarya di dunia

pendidikan. Pada tahun 2005, beliau men-

dapat tawaran untuk menjadi dosen tetap di

Universitas Atmajaya. Pada 30 Maret 2007,

beliau menjadi Rektor Universitas Atmajaya.
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FEB UGM dengan do-
sen-dosen yang ma-
yoritas berkualifikasi
S3 mempunyai poten-
si sangat besar untuk
menghasilkan riset-ri
set yang berkualitas.
Namun, potensi ter-
sebut belum benar-
benar tergali. FEB
UGM belum benar-
benar mampu berpe-
ran sebagai rumah
pembangkit ilmu pe-
ngetahuan yang ber-
kelas dunia.

Demikian penilaian Mu-

kidi, tokoh rekaan yang

popular dalam berbagai

humor yang bertebaran

di media-media sosial be-

lakangan ini. Berkebalik-

an dengan profilnya da-

lam humor-humor yang

cenderung asal-asalan,

kurang terdidik, lugu dan

naif, ternyata Mukidi juga

dapat berubah menjadi

sosok yang serius, bijak,

cerdas dan berwawasan

luas.

Kelembagaan Riset

Ketika ditanya mengapa

potensi yang dimiliki FEB

UGM belum benar-benar

tergali, Mukidi menjawab,

“Karena kelembagaan ri-

setnya masih lemah”. Ia

menjelaskan, “Di univer-

sitas-universitas di mana

riset telah terlembagakan

dengan baik, tidak ada

dosen yang dapat ber-

tahan di posisinya tanpa

melakukan riset dalam

kurun waktu panjang, ke-

cuali jika yang bersang-

kutan adalah dosen tamu

yang berasal dari profesi

nonakademis. Namun, di

sini masih dominan ang-

gapan bahwa riset meru-

pakan kegiatan tambah-

an yang dapat diting-

galkan begitu saja asal-

kan tugas pengajaran su-

dah dilaksanakan”.

“Terlebih dengan beban

mengajar yang terlalu

besar pada berbagai pro-

gram studi di FEB UGM.

Juga kesibukan akade-

mis sebagai dosen tamu

pada berbagai perguruan

tinggi di luar UGM, be-

ban administratif sebagai

pejabat struktural di ling-

kungan UGM dan ke-

sibukan sebagai pejabat

atau praktisi di luar ling-

kungan UGM yang tidak

memungkinkan para do-

sen untuk mencurahkan

perhatian dan waktu pa-

da kegiatan riset” tambah

Mukidi.

Kelembagaan yang le-

mah, kata Mukidi, juga

tampak dari peran Uni-

versitas dan Fakultas da-

lam perencanaan, pem-

binaan, monitoring dan

evaluasi riset. Peran

yang seharusnya menye-

luruh tereduksi hanya

dalam bentuk pemberian

hibah yang jumlah pene-

rima dan nilainya sangat

sedikit. Sementara, pusat

studi atau pusat kajian

diposisikan bukan seba-

gai mesin pencipta keil-

muan, melainkan seba-

gai mesin pencipta pen-

dapatan.

“Maka tak heran, kegiat-

an-kegiatan riset di kam-

pus ini pada umumnya

bersifat sporadis jangka

pendek. Masih sangat

sulit menemukan kegiat-

an-kegiatan riset di kam-

pus ini yang memiliki ho-

rizon waktu yang pan-

jang dengan peta arah

pengembangan keilmuan

yang jelas” sebut Mukidi

lugas.

Langkah ke Depan

Ke depan, lanjut Mukidi,

perlu ada penyempurna-

an aturan terkait dengan

riset. Begitu juga, perlu

ada perubahan budaya.

“Ini bukan tentang orang-

perorang. Bukan tentang

siapa pejabat yang men-

jadi rektor, wakil rektor,

dekan atau wakil dekan.

Ini tentang rules of the

game, formal dan infor-

mal, yang sampai seka-

rang belum benar-benar

kondusif bagi pengem-

bangan riset”.

Begitu juga, tegas Muki-

di, ke depan harus ada

keberpihakan kebijakan

yang tegas. Misalnya ter-

kait dengan alokasi ang-

garan.

MEMPERKUAT KELEMBAGAAN RISET

unit-unit S1 FEB UGM,

tim perwakilan lembaga

Penelitian dan Pelatihan

Ekonomika dan Bisnis

(P2EB), tim perwakilan

Program Pendidikan Pro-

fesi Akuntansi (PPAk)

dan Magister Akuntansi

(MAKSI), tim perwakilan

Program Magister Sains

dan Doktor (MD), tim

perwakilan Program Ma-

gister Manajemen (MM),

tim perwakilan dari Pro-

gram Magister Ekonomi-

ka Pembangunan (MEP)

dan tim perwakilan dari

karyawan Wisma MM

FEB UGM.

EB Olimpiad

Sementara itu, EB Olym-

piad yang merupakan

event pertandingan olah-

raga mahasiswa telah di-

mulai sejak Senin (22/8).

Sejumlah cabang olahra-

ga dipertandingkan, ter-

masuk cabang olahraga

unik, tarik tambang.

EB Olympiad dilaksana-

kan oleh Badan Eksekutif

Mahasiswa (BEM) FEB

UGM.

Dimulai Jumat

PERTANDINGAN SEMUA CABANG OLAHRAGA TELAH SIAP
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Presentasi Mahasiswa Program Magister Sains (MSc) Manajemen FEB UGM, Redik Brasiano, mempresentasikan makalah dalam The Second Indonesian

Finance Association (IFA) International Conference 2016 di Gedung Magister Manajemen FEB UGM (12/8). Keikutsertaan mahasiswa dalam konferensi

nasional maupuan internasional merupakan salah satu cara mendukung penguatan kelembagaan riset di FEB UGM.

“Dalam rangka memak-

simumkan kemanfaatan,

acara sarasehan tentang

pengembangan riset di

FEB UGM akan dijad-

walkan ulang. Demikian

kesimpulan dari diskusi

yang melibatkan Ketua

Tim Pelaksana Dies Na-

talis ke-61 FEB UGM, Dr.

A. Akbar Susamto, dan

Wakil Ketua Bidang Sa-

rasehan, Dr. Amirullah

Setya Hardi. Pada awal-

nya, acara tersebut akan

dilaksanakan pada Jum-

at (26/8).

“Pengembangan riset a-

dalah salah satu peker-

jaan rumah FEB UGM ke

depan. Oleh karena itu,

kami tidak ingin acara ini

hanya menjadi formali-

tas. Kami ingin memas-

tikan bahwa acara sara-

sehan nanti benar-benar

diikuti oleh para pihak

yang berkepentingan de-

ngan pengembangan ri-

Dr. Amirullah Setya Hardi

set di FEB UGM. Tidak

hanya dosen, tetapi juga

para tenaga kependidik-

an yang terkait. Insya

Allah akan dipilih waktu

yang tepat”.

Meskipun demikian, ke-

mungkinan besar lokasi

acara sarasehan terse-

but akan tetap seperti se-

mula, yaitu Gedung Ma-

gister Ekonomika Pem-

bangunan (MEP) FEB

UGM. Gedung ini ber-

lokasi di sisi utara Selok-

an Mataram, Jl. Teknika

Utara, Barek, Sleman.

Rangkaian pertandingan

olahraga dosen dan te-

naga kependidikan da-

lam rangka Dies Natalis

ke-61 FEB UGM akan

berlangsung selama 9

hari, mulai dari tanggal 2

hingga 10 September

2016. Seperti tahun lalu,

empat cabang olahraga

yang akan dipertanding-

kan pada tahun ini ada-

lah bulutangkis, bolavoli,

tenis meja dan tenis la-

pangan.

Bulutangkis, bolavoli dan

tenis meja masing-ma-

sing akan dipertanding-

kan sebagai cabang be-

regu. Sebaliknya, tenis

lapangan akan dipertan-

dingkan sebagai cabang

perorangan.

Delapan tim yang telah

diundang untuk cabang

beregu adalah: Tim per-

wakilan dosen dan tena-

ga kependidikan pada u-

Dijadwalkan Ulang

SARASEHAN PENGEMBANGAN RISET


